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ABSTRAK 
Latar belakang ;Ketidakstabilan kadar glukosa darah dapat menyebabkan berbagai komplikasi serius jika 
tidak dikontrol dengan baik. Pengelolaan DM tidak hanya melalui pengobatan medis, namun juga melalui 
pengaturan pola makan, termasuk konsumsi buah-buahan yang kaya antioksidan seperti buah naga 
(Hylocereus spp.). Buah naga diketahui mengandung serat, vitamin C, dan senyawa aktif yang dapat 
membantu menstabilkan kadar glukosa darah. Tujuan: Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan masyarakat, khususnya penderita DM, mengenai manfaat konsumsi jus buah naga sebagai 
bagian dari pola hidup sehat dalam mengelola kadar glukosa darah. Metode: Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Helvetia melalui metode ceramah, diskusi 
interaktif, dan demonstrasi pembuatan jus buah naga. Sebanyak 20 peserta kegiatan adalah penderita DM 
dan keluarga yang terdaftar dalam program manajemen penyakit kronis (Prolanis). Evaluasi dilakukan 
melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Hasil: Kegiatan ini 
menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta tentang manfaat buah naga terhadap kestabilan kadar 
glukosa darah. Skor penegtahuan sebelum diberikan intervensi rata-rata 3.5, setelah dibeikan intervesi 
meningkat menjadi 7.65, P=0.000 < 0.05. Mayoritas peserta menunjukkan minat untuk memasukkan jus 
buah naga ke dalam menu harian mereka sebagai upaya mandiri dalam mengelola DM. Kesimpulan: 
Sosialisasi konsumsi jus buah naga memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran penderita DM tentang pengelolaan penyakit melalui pendekatan alami dan edukatif. Diharapkan 
kegiatan ini menjadi langkah awal untuk penerapan pola hidup sehat yang berkelanjutan di masyarakat. 
Kata Kunci: Diabetes Melitus; jus buah naga; kadar glukosa darah. 

 
PENDAHULUAN  

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu masalah kesehatan kronis yang 
prevalensinya terus meningkat di Indonesia , termasuk di Kota Medan (Siregar, Marbun, 
et al., 2023); (Siregar et al., 2021);(Siregar, Gultom, et al., 2023). Data Riskesdas 
menunjukkan tren peningkatan prevalensi DM dari tahun ke tahun, dengan faktor risiko 
utama meliputi gaya hidup tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, dan pola makan yang 
tidak seimbang (Siregar, Gultom, et al., 2023). Di wilayah kerja Puskesmas Helvetia, 
terdapat cukup banyak penderita DM yang tergabung dalam program Prolanis 
(Program Pengelolaan Penyakit Kronis), namun pemahaman masyarakat tentang 
manajemen non-farmakologis penyakit ini, terutama melalui pemanfaatan pangan lokal, 
masih terbatas (Siregar, Marbun, et al., 2023). 

Buah naga (Hylocereus spp.) merupakan salah satu jenis buah tropis yang 
mudah ditemukan di Indonesia (Sijabat et al., 2022; Rochmawati, 2019), termasuk di 
sekitar wilayah Puskesmas Helvetia. Buah ini mengandung antioksidan, serat, vitamin C, 
dan senyawa fitokimia lain yang dapat membantu menstabilkan kadar glukosa darah 
jika dikonsumsi secara teratur (Priyanti et al., 2022; Arysanti et al., 2019; Rochmawati, 
2019). Namun, pemanfaatannya sebagai bagian dari pengelolaan DM secara alami masih 
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belum banyak diketahui oleh masyarakat (Sigarlaki & Tjiptaningrum, 2016; Budiatmaja 
& Noer, 2014).  

Kandungan buah naga sangat baik manfaatnya dalam tubuh (Aryanta, 2022; 
Arysanti et al., 2019). Beberapa penelitian ditemukan bahwa mengkonsumsi buah naga 
dapat menurunkan kadar gula darah (Sijabat et al., 2022; Priyanti et al., 2022), dapat 
menurunkan kolesterol (Budiatmaja & Noer, 2014; Sigarlaki & Tjiptaningrum, 2016). 
Selain itu, buah naga juga bermanfaat untuk menambah hemoglobin darah karena 
mengandung zat besi (Andriani, 2022).  

Peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai alternatif pengelolaan DM 
berbasis pangan lokal menjadi bagian penting dalam upaya promotif dan preventif di 
tingkat layanan primer (Siregar, Marbun, et al., 2023). Edukasi kesehatan yang terarah 
dan berbasis potensi lokal seperti buah naga tidak hanya meningkatkan pemahaman 
penderita DM, tetapi juga mendorong kemandirian dalam mengelola kondisi 
kesehatannya secara lebih alami dan berkelanjutan (Marbun et al., 2021; Siregar et al., 
2021). Intervensi ini sejalan dengan paradigma sehat yang dicanangkan Kementerian 
Kesehatan RI, yakni dengan mengutamakan pendekatan promotif dan preventif 
berbasis pemberdayaan masyarakat (Kemenkes RI, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan petugas Prolanis dan beberapa 
penderita DM di Puskesmas Helvetia, ditemukan beberapa permasalahan utama, yaitu: 
rendahnya pengetahuan penderita DM tentang manfaat buah lokal seperti buah naga 
dalam menstabilkan kadar gula darah. Kurangnya variasi dalam pola konsumsi 
makanan sehat, sehingga pengelolaan DM masih sangat bergantung pada obat medis. 
Selain itu, minimnya kegiatan edukatif dan partisipatif yang melibatkan penderita DM 
dalam mengenal alternatif pengelolaan penyakit secara alami dan preventif. Kegiatan 
edukasi pengolahan jus buah naga juga berperan dalam meningkatkan keterlibatan aktif 
penderita DM dalam pengambilan keputusan terkait gaya hidup sehat  Melalui 
pendekatan partisipatif, diharapkan terjadi perubahan perilaku yang lebih positif dalam 
hal pemilihan makanan, pola konsumsi, dan kesadaran akan pentingnya pengelolaan 
DM yang komprehensif. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model 
intervensi komunitas yang aplikatif dan berkelanjutan di wilayah kerja Puskesmas, 
khususnya dalam mendukung kualitas hidup penderita DM melalui potensi sumber 
daya lokal. Oleh karena itu, tujuan dari  kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman penderita DM tentang 
manfaat jus buah naga dalam membantu menstabilkan kadar glukosa darah, 
memberikan keterampilan praktis dalam pembuatan jus buah naga sebagai bagian dari 
pola hidup sehat sehari-hari, serta mendukung program promosi kesehatan di 
Puskesmas Helvetia dengan pendekatan edukatif dan preventif berbasis pangan lokal 
alami. 

 
METODE KEGIATAN   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan tanggal 24 s/d 26 
April 2025 di Puskesmas Helvetia Medan. Kegiatan ini menggunakan pendekatan 
edukatif-partisipatif melalui metode ceramah, diskusi interaktif, demonstrasi 
pembuatan jus buah naga, serta evaluasi pre-test dan post-test. Kegiatan difokuskan 
pada peningkatan pengetahuan penderita Diabetes Melitus (DM) terkait upaya 
pengelolaan kadar glukosa darah dengan pendekatan alami berbasis konsumsi buah 
naga. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur pengetahuan responden adalah 
kuesioner 10 pertanyaan dengan pilihan jawaban benar dan salah, diukur sebelum 
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dan sesudah diberikan sosialisasi jus buah naga. Selain itu, responden mendapatkan 
leaflet panduan konsumsi jus buah naga.  

 
Tahapan Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan: Koordinasi dengan pihak Puskesmas Helvetia, identifikasi 
peserta (penderita DM), penyusunan materi edukasi, serta penyediaan alat dan 
bahan untuk demonstrasi. 

2. Tahap Pelaksanaan:  
2.1 Pengukuran pengetahuan tentang DM dan manfaat jus buah naga 
2.2 Sosialisasi dan penyuluhan mengenai DM dan manfaat jus buah naga. 
2.3 Diskusi interaktif dengan peserta untuk menggali pengalaman dan persepsi 

terkait konsumsi buah-buahan dalam pengelolaan DM. 
2.4 Demonstrasi pembuatan jus buah naga dengan keterlibatan peserta secara 

langsung. 
3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut yaitu melalukan pengukiran ulang 

pengetahuan responden tentang jus buah naga, dengan indicator >70% peserta 
menyatakan bersedia mencoba jus buah naga secara rutin sebagai indikator 
perubahan sikap. Selain itu Keterlibatan aktif peserta dalam diskusi dan 
demonstrasi sebagai indikator perubahan perilaku sosial. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Tahap kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi dan demonstrasi 

konsumsi jus buah naga dalam pengelolaan Diabetes Melitus di Puskesmas Helvetia 
telah dilaksanakan dengan melibatkan 20 penderita DM yang tergabung dalam program 
Prolanis. Dari tabel 1 dilihat bahwa mayoritas responden perempuan (75%), berusia 
rata-rata 65.8 tahun, dan memiliki Pendidikan SMA (40%). 

 
 
 

1.Tahap Persiapan :  

1. Koordinasi dgn Puskesmas         

2. Identifikasi peserta (Prolanis)  

3. Penyusunan materi & alat 

demo 

2. Tahap Pelaksanaan :  

1. Pre-test pengetahuan             

2. Sosialisasi manfaat buah naga   

3. Diskusi interaktif               

4. Demonstrasi pembuatan jus 

3. Tahap Evalusi:  

1. Post-test pengetahuan            

2. Observasi perubahan sikap        

3. Wawancara singkat 
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Tabel 1  
Karakteristik Responden 

Karakteristik n % Mean SD Min Max 
Jenis Kelamin: 
Laki-laki 
Perempuan 

 
5 

15 

 
25 
75 

 
- 
- 

 
- 
- 

 
- 
- 

 
- 
- 

Usia (Tahun) - - 65.85 2.88 61 75 
Pendidikan: 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 

 

7 

8 
5 

 

35 

40 
25 

 
- 
- 
- 

 
- 
- 
- 

 
- 
- 
- 

 
- 
- 
- 

 
Tabel 2  

Pengetahuan responden sebelum dan sesudah 
Pengetahuan Min Max Mean Z P Value 
Sebelum 
Sesudah 

3 
6 

5 
9 

3.50 
7.65 

-3.985 0.000 

 
Sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan pengukuran pengetahuan 

menggunakan instrumen pre-test dan post-test dengan skala penilaian 0–10. Dari tabel 
2 dapat dilihat bahwa pengetahuan responden meningkat  dari 3.5 pada pretest 
menjadi 7.65 pada psot test. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan sesudah 
diberikan sosialisai dan demonstrasi jus buah naga sebesar 4.10 poin.  Peningkatan ini 
mencerminkan keberhasilan penyampaian materi dan efektivitas metode edukatif-
partisipatif yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi (Dedi & Afriadi, 2025). Hal ini 
berkaitan dengan beberapa hal pemahaman responden terhadap manfaat buah naga 
dalam membantu menstabilkan kadar glukosa darah meningkat.  

Pemahaman peserta terhadap manfaat buah naga dalam membantu 
menstabilkan kadar glukosa darah meningkat, peserta menjadi lebih memahami cara 
konsumsi jus buah naga yang sehat dan tidak menambah resiko hiperglikamia, seperti 
tanpa tambahan gula. Munculnya minat dan komitmen peserta untuk mulai mnegadopsi 
kebiasaan mengkonsumsi buah naga secara rutin. Selain itu, peserta dalam observasi 
juga aktif bertanya dan menyatakan keinginannya untuk mempraktikkan pembuatan 
jus buah naga di rumah. Hal ini mengindikasikan adanya perubahan sikap positif 
terhadap pengelolaan diabetes secara alami dan preventif. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi gizi berbasis 
pangan lokal seperti buah naga dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk 
mendukung pengelolaan DM, terutama di tingkat masyarakat. Pendekatan yang bersifat 
partisipatif dan aplikatif terbukti mampu meningkatkan pemahaman sekaligus 
mendorong perubahan perilaku sehat di kalangan penderita (Yusnita & Lestari, 2020; 
Solikhah et al., 2021) 
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Gambar. 1 

Proses tanya jawab materi 

 
Edukasi yang disampaikan secara langsung, dengan metode penyuluhan dan 

media pendukung seperti leaflet atau visualisasi jus buah naga, memudahkan 
responden untuk memahami materi (Solikhah et al., 2021). Hasil ini sejalan dengan 
teori pembelajaran yang menyatakan bahwa pengetahuan seseorang dapat meningkat 
jika diberikan informasi yang relevan, jelas, dan sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, 
keterlibatan aktif responden selama sesi edukasi juga berperan dalam meningkatkan 
pemahaman mereka. 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
intervensi edukatif dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 
tentang makanan sehat dan pengaruhnya terhadap kesehatan tubuh (Handayani et al., 
2017; Kusnanto et al., 2019). 

Secara keseluruhan, peningkatan pengetahuan ini menegaskan pentingnya peran 
edukasi dalam mengubah perilaku dan meningkatkan pemahaman masyarakat 
terhadap konsumsi makanan bergizi seperti jus buah naga. Diharapkan dengan 
meningkatnya pengetahuan, responden dapat menerapkan kebiasaan konsumsi yang 
lebih sehat dalam kehidupan sehari-hari(Napitupulu & Sutriningsih, 2019). 
 
KESIMPULAN  

Kegiatan sosialisasi dan demonstrasi pembuatan jus buah naga sebagai upaya 
pengelolaan kadar glukosa darah pada penderita DM di Puskesmas Helvetia berhasil 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta tentang pentingnya pola makan 
sehat berbasis pangan lokal. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skor 
rata-rata pengetahuan dari 3,5 menjadi 7,5 (rentang skor 0–10), yang mencerminkan 
efektivitas metode edukatif dan partisipatif yang digunakan. 

Selain peningkatan pengetahuan, terjadi perubahan sikap positif peserta 
terhadap konsumsi buah naga sebagai bagian dari manajemen DM secara alami. 
Peserta menunjukkan antusiasme dan komitmen untuk mencoba menerapkan 
konsumsi jus buah naga secara rutin. 

Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam mendukung 
upaya promosi kesehatan, khususnya pengelolaan DM secara preventif dan berbasis 
potensi lokal. Diharapkan kegiatan serupa dapat terus dilaksanakan secara 
berkelanjutan untuk menjangkau lebih banyak masyarakat. 
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